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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Minat Petani 

Menurut sardiman (2016) minat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

terjadi apabila seseorang melihat ciri ciri atau arti sementara situasi yang 

menghubungkan dengan keinginan keinginan atau kebutuhan kebutuhan sendiri. 

Minat adalah keinginan yang besar terhadap suatu yang terdiri dari suatu 

campuran rasa senang, harapan, perasaan tertarik, pemusatan perhatian yang tidak 

di sengaja atau pun tidak dengan penuh keinginan dan kecenderungan- 

kecenderungan yang lain yang mengarahkan individu kepada suatu objek atau 

pilihan. 

Adanya minat yang dimiliki oleh seseorang akan mampu mendorong 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang menarik perhatiannya. Penggunaan 

minat sebagai sebuah aspek kunci terhadap kesesuaian antara seseorang dan 

pekerjaan, menjadikan suatu alasan mengapa para anggota rumah tangga petani 

mau atau tidak melanjutkan usahatani yang telah menjadi warisan turun-temurun 

dalam keluarganya. Menurut Mappiare dalam Khairani (2011) bahwa bentu minat 

seseorang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status 

sosial, dan pengalaman. Menurut Hardjana (1994) minat merupakan 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, 

yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. Lockmono, (1994) 

Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk 

memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang 

tertentu. Menurut Djaaki (2007) minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan 

pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Effendy dan Yunika 

(2020) menyimpulkan bahwa strategi untuk meningkatkan minat petani 

dipengaruhi oleh faktor eksternal meliputi: dukungan pemerintah, ketersediaan 

sarana dan prasarana serta kemudahan akses informasi. 

Teori Effendy dan Yunika merupakan grand theory dalam penelitian ini. 

Teori ini menjelaskan mengenai karakteristik petani dapat memberikan pengaruh 



5  

terhadap minat petani. Model dan strategi petani dapat meningkatkan minat 

petani. 

Adapun indikator minat menurut Wasti (2013) adalah sebagai berikut: 

1. Perasaan senang 

Seorang yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu aktivitas 

maka seseorang tersebut mempelajari ilmu yang disenanginya secara terus 

menerus. 

2. Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya yang dapat mendorong agar seseorang merasa 

tertarik pada orang, kegiatan, benda atau bisa berupa pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh objek itu sendiri. 

3. Perhatian 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap suatu 

kegiatan dengan mengesampingkan kegiatan yang lain daripada kegiatan belajar. 

4. Keterlibatan 

Ketertarikan seseorang terhadap suatu kegiatan yang mengakibatkan 

seseorang senang untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan sehingga membuat 

seseorang tersebut terlibat dalam suatu kegiatan. 

 

2.1.2 Bawang Merah 

Bawang merah atau Allium Sp merupakan tanaman umbi bernilai ekonomi 

tinggi ditinjau dari fungsinya sebagai bumbu penyedap masakan, industri 

pengolahan makanan sertadapat juga digunakan sebagai obat herbal. Bawang 

merah menjadi salah satu komoditas sayuran komersial. Sebagai komoditas yang 

komersial, sebagian besar bahkan hampir seluruh hasil produksi bawang merah 

dijual, bukan untuk dikonsumsi sendiri oleh petani. Hasil produksi tersebut 

menentukan pendapatan yang diperoleh oleh petani dari sejumlah penggunaan 

modal yang dimiliki (Nurul, 2017). 

Rendahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor 

lingkungan, beberapa faktor penyebab rendahnya produktivitas antara lain adanya 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, adanya peningkatan serangan organisme 

pengganggu tanaman, adanya perubahan iklim mikro serta bibit yang digunakan 

bermutu rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah adalah 
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dengan menggunakan media tanam yang tepat, yaitu media tanam yang 

mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi (Kurnaningsih et al. 2018). 

Bawang merah merupakan salah satu dari sekian banyak jenis bawang 

yang ada di dunia. Bawang merah merupakan tanaman semusim yang membentuk 

rumpun dan tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-40 cm. Menurut Nurul 

(2017) bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledonae 

Ordo : Liliales 

Famili : Liliaceae 

Genus : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L 

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 

rendah sampai dataran tinggi sampai 1.100 meter diatas permukaan laut, tetapi 

produksi terbaik dihasilkan dari dataran rendah yang didukung keadaan iklim 

meliputi, tempat terbuka dan mendapat sinar matahari 70%, karena bawang merah 

termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari cukup panjang (Anggraini et 

al. 2019). Tiupan angin berpengaruh baik terhadap laju proses fotosintesis dan 

hasil umbinya akan tinggi. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

bawang merah adalah 300-2500 mm per tahun, dengan intensitas sinar matahari 

penuh (Wibowo, 2007). 

 

2.1.3 Usaha Tani Bawang Merah 

Bawang merah dapat diusahakan di dataran rendah dan dataran tinggi. 

Kegiatan usaha tani bawang merah sudah mulai di kembangkan di wilayah Saipar 

Dolok Hole. Kegiatan usaha tani bawang merah diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan petani. Pengembangan usaha tani bawang merah perlu dilakukan 

kegiatan peningkatan produksi baik secara kualitas maupun kuantitas karena 

produk dengan kualitas yang baik dapat mempengaruhi pendapatan petani 

(Mangku, 2003). 
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Menurut Soekartawi (2006), bahwa yang dikatakan ilmu usahatani yaitu 

suatu tujuan untuk mencapai keuntungan maksimum dimana seseorang harus 

melakukan secara efektif dan efisien dalam mengalokasikan sumberdaya yang 

ada. Pengertian efektif jika produsen dapat mengalokasikan sumberdaya sebaik- 

baiknya dan efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan 

keluaran yang melebihi masukan. Usahatani merupakan salah satu sektor yang 

memberikan kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan rumah tangga tani yang tergantung pada tingkat pendapatan dan 

surplus yang dihasilkan. 

Henanto (1996) mengemukakan bahwa usahatani merupakan sebuah 

organisasi dari alam, kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan 

pertanian. Hal yang sama didefinisikan oleh (Trianti, 2007) bahwa usahatani 

dilakukan atas kerja sama antara beberapa faktor produksi yaitu lahan, modal dan 

tenaga kerja untuk menunjang keberhasilan usaha tani. 

Kegiatan usaha tani yang dilakukan petani memiliki tujuan untuk dapat 

meningkatkan keuntungan menjadi lebih tinggi. Keuntungan petani yang 

meningkat tidak lepas dari modal petani yang digunakan untuk proses produksi 

bawang merah. Modal merupakan salah satu faktor dalam produksi bawangmerah, 

jumlah modal yang dimiliki petani sangat mempengaruhi besar kecilnya 

pendapatan yang akan diperoleh petani bawang merah. 

 

2.1.4 Penangkar Bawang Merah 

Persiapan budidaya bawang merah untuk keperluan penangkaran benih 

terdiri dari atas penyiapan benih sumber dan penyiapan lahan.Penyiapan benih 

sumber, Kondisi benih dalam keadaan baik dan sehat,Benih telah mengalami 

penyimpanan sekitar 3-6 bulan, Pertunasan benih dapat dilihat dengan cara 

menyayat 1/3 bagian ujung umbi, Umbi benih yang digunakan berukuran sedang 

(diameter 1,5-2 cm), berbentuk simetris, bebas dari organisme pengganggu. 

Menyediakan kondisi lahan yang sebaik mungkin bagi kehidupan tanaman 

bawang merah yaitu : gembur, remah, dan memiliki sirkulasi udara yang baik. 

Waktu penanaman harus disesuaikan dengan pola tanam, faktor iklim bisa 

dilakukan pada musim hujan atau musim kemarau asal tersedia air untuk 

menyiram tanaman. 
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Pemeliharaan tanaman bawang merah yang dibudidayakan untuk 

keperluan penangkaran benih umbi yaitu: pengairan, pemupukan, penyiangan, 

pembumbunan, dan rouging (Kementerian Pertanian, 2010). Pertanaman bawang 

merah untuk memproduksi benih adalah pertanaman yang dibudidayakan secara 

intensif. Tanaman harus diupayakan agar tetap sehat. Pengamatan dan 

pengamanan tanaman, termasuk musuh alami hama, harus dilaksanakan dengan 

seksama. Dengan demikian, pengamanan tanaman berpijak pada prinsip 

pengendalian hama terpadu. 

Pemanenan bawang merah yang dibudidayakan untuk keperluan 

penangkaran benih dapat dilakukan setelah tanaman bawang merah cukup tua 

yaitu berumur 60–90 hari, tergantung pada varietas bawang merah. Adapun tanda- 

tanda dapat dilihat dari tanaman bawang merah yang sudah tua adalah sebagai 

berikut : sebagian besar daun menguning, layu dan mongering,sebagian besar 

batang tanaman tampak lemah, sebagian umbi tampak berada diatas permukaan 

tanah, umbi terlihat padat dan berwarna merah mengkilat atau sesuai varietasnya. 

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi (Variabel X) 

2.2.1 Luas Lahan 

Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha, di mana usaha ini pada 

akhiirnya akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya suatu usaha pertanian. 

Makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian maka lahan tersebut 

semakin tidak efisiensi. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luasnya lahan 

mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada efisensi akan 

berkurang. Sebaliknya pada lahan yang sempit upaya pengawasan terhadap 

produksi semakin baik, sehingga usaha pertanian ini lebih efisiensi, semakin luas 

lahan semakin banyak penghasilan dari petani. Tanah memiliki sifat yang tidak 

sama dengan faktor produksi lain yaitu luas relatif tetap dan permintaan lahan 

semakin meningkat sehingga sifatnya langka. 

Penguasaan lahan atau tanah bagi masyarakat dalam bidang pertanian 

merupakan unsur yang paling penting untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Luas penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan berpengaruh pada produksi 

usaha tani yang akhirnya akan menentukan tingkat ekspor. Luas lahan pertanian 
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akan mempengaruhi skala usahayang pada akhirnya akan mempengaruhi efisien 

atau tidaknya suatu usaha pertanian. 

2.2.2 Pengalaman 

Pengallalmaln kerjal aldallalh kemalmpualn seseoralng yalng memiliki 

pengetalhualn yalng lebih balik, kealhlialn daln keteralmpilaln tertentu altalu pengualsalaln 

perallaltaln balru yalng dalpalt menunjalng tercipaltalnyal halsil lebih balnyalk daln 

mungkin kuallitals yalng lebih tinggi sehinggal mempengalruhi pendalpaltaln 

seseoralng. Pengallalmaln kerjal seseoralng salngalt ditentukaln oleh rentalng walktu daln 

lalmalnyal seseoralng menjallalni pekerjalaln tertentu.Pendalpaltaln. 

Jikal seoralng petalni dalpalt mengetalhui daln menggunalkaln allalt mekalnik 

dallalm segallal pekerjalaln. Malkal alkaln lebih memperlalncalr pekerjalaln, halsil alkaln 

lebih balik, daln dalpalt diselesalikalnn dallalm walktu yalng jaluh lebih cepalt altalu 

pendek. Sehinggal mengalkibaltkaln diperolehnyal keuntungaln yalng lebih besalr. 

 

2.2.3 Pendalpaltaln 

Menurut Mubyalrto pendalpaltaln aldallalh halsil dalri usalhal talni, yalitu halsil 

kotor (bruto) dengaln produksi yalng dinilali dengaln ualng, kemudialn dikuralngi 

dengaln bialyal produksi daln pemalsalraln sehinggal diperoleh pendalpaltaln bersih 

usalhal talni. Pendalpaltaln dalpalt digunalkaln sebalgali ukuraln dallalm menilali 

keberhalsilaln sualtu usalhal daln jugal falktor yalng menentukaln keberlalngsungaln sualtu 

usalhal (Ralhmaldonal et all. 2015). Pendalpaltaln dalpalt dialrtikaln sebalgali semual 

penghalsilaln yalng menyebalbkaln bertalmbalhnyal kemalmpualn, balik yalng digunalkaln 

untuk konsumsi malupun talbungaln, pendalpaltaln tersebut dalpalt digunalkaln untuk 

memenuhi kebutuhaln hidup daln untuk mencalpali kepualsaln. 

Tujualn utalmal dallalm melalkukaln perdalgalngaln yalitu untuk memperoleh 

pendalpalt, pendalpaltaln yalng diperoleh dalri kegialtaln yalng dilalkukaln untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln. Keuntungaln ditentukaln dengaln calral menguralngkaln 

bialyal tetalp (bialyal penyusutaln membaljalk, bialyal penyusutaln perallaltaln) daln bialyal 

valrialbel (balhaln balkalr minyalk, konsumsi , daln lalin-lalin) yalng dikelualrkaln selalmal 

proses kerjal. Totall pendalpaltaln bersih alkaln diketalhui setelalh dikuralngi dengaln 

totall bialyal yalng dikelualrkaln (Sukirno, 2002). Tingkalt pendalpaltaln ditentukaln oleh 

kemalmpualn falktor-falktor produksi dallalm menghalsilkaln balralng daln jalsal. Jikal 



10  

kemalmpualn falctor-falktor produksi menghalsilkaln balralng daln jalsal malkal semalkin 

besalr pulal pendalpaltaln yalng alkaln dihalsilkaln. 

2.2.4 Peraln Pemerintalh 

Pengembalngaln dallalm sektor pertalnialn halrus mengalntisipalsi talntalngaln 

demokraltisalsi daln globallisalsi untuk dalpalt menciptalkaln system yalng aldil. Selalin 

itu halrus dialralhkaln untuk mewujudkaln malsyalralkalt sejalhteral khususnyal petalni 

melallui pembalngunaln sistem pertalnialn yalng malpaln. Sistem tersebut halrus 

berkeralkyaltaln, berkelalnjutaln daln desentrallistik. Berdalyal saling, beralrti pertalnialn 

dalpalt disejaljalrkaln dengaln produk pertalnialn di daleralh lalin balik jumlalh malupun 

kuallitalsnyal. 

Berkeralkyaltaln, yalitu setialp usalhal pembalngunaln pertalnialn 

mengikutsertalkaln petalni supalyal semalkin berdalyal sebalgali subyek pembalngunaln. 

Berkelalnjutaln beralrti pembalngunaln pertalnialn halrus memberikaln jalminaln balgi 

keberlalngsungaln sektor pertalnialn, sedalngkaln terdesentrallisalsi mempunyali malknal 

balhwal pengembalngaln sektor pertalnialn yalng dibualt oleh Dinals Talnalmaln Palngaln 

daln Holtikultural. Peralnaln pemerintalh khususnyal penyuluh salngalt dibutuhkaln 

untuk mengelualrkaln kebijalkaln dengaln tidalk memberaltkaln petalni seperti 

menyelenggalralkaln kredit modall usalhal talni dengaln bungal yalng rendalh, 

mengaldalkaln progralm pupuk muralh yalng dalpalt didistribusikaln lalngsung ke paldal 

petalni. 

Penyuluh dallalm mengembalngkaln usalhaltalni hortikultural kegialtaln utalmal 

yalng dilalkukaln aldallalh pengembalngaln salralnal daln pralsalralnal penunjalng sertal 

peningkaltaln penggunalaln bibit unggul daln input teknologi lalinnyal. Selalmal ini 

ketergalntungaln petalni yalng besalr paldal salluraln distribusi salprodi daln penalngkalr 

bibit kaldalng memberaltkaln petalni. 

 

2.3 Penelitialn Terdalhulu 

Halsil pengkaljialn terdalhulu mengenali Falktor yalng mempengalrui minalt 

petalni sebalgali penalngkalr balwalng meralh di Kecalmaltaln Salipalr Dolok Hole 

Kalbupalten Talpalnuli Selaltaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 1. 
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Talbel 1. Penelitialn Terdalhulu 
No. Nalmal 

Penulis 

Judul/ Talhun Halsil Penelitialn 

1. Norlalhalyalti Alnallisis Pendalpaltaln 

Usalhaltalni Paldi Salwalh 

Terkenal Dalmpalk 

Pertalmbalngaln Nikel di 

Kalbupalten Konalwe 

Selaltaln/ 2018 

Subsistem pertalnialn 

termalsuk di 

dallalmnyal salralnal produksi, 

jaldi pengaldalalaln salralnal 

produksi merupalkaln proses 
yalng cukup penting dallalm 

usalhaltalni. 

2. Alsih Alnallisis Produksi Daln 

Pendalpaltaln Usalhaltalni 

Balwalng Meralh Lokall 

Tinombo Di Desal 

Lombok Kecalmaltaln 

Tinombo Kalbupalten 

Palrigi Moutong/ 2019 

Salralnal produksi usalhaltalni 

meliputi benih, 

pupuk, nutrisi, perallaltaln 

hidroponik, alir daln lalin 

sebalgalinyal. 

Dukungaln dalri kalralkteristik 

petalni yalng beraldal paldal usial 

produktif, tingkalt 

pendidikaln yalng cukup 

tinggi daln pengallalmaln 

berusalhaltalni alkaln dalpalt 

memotivalsi petalni untuk 

meningkaltkaln   usalhalnyal 
secalral intensif. 

3. Henny 

Malyrowalni, 

dkk 

Alnallisis Pendalpaltaln 

Usalhal Talni Balwalng 

Meralhdi Keluralhaln 

Maltalraln 

Kecalmaltaln Alnggeraljal 

kalbupalten Enrekalng/ 

2010 

Kemalmpualn ekonomi sualtu 

lalhaln dalpalt diukur dalri 

perolehaln 

petalni dallalm bentuk 

pendalpaltalnnyal. Pendalpaltaln 

ini bergalntung paldal kondisi 

kondisi produksi daln 

pemalsalraln. Penerimalaln 

bersih merupalkaln selisih 

alntalral 
bialyal (costs) daln halsil 

(returns). 

4. Alrialnul Halq, 

Alsis Paltal, 

Mohalmmald 

Alnwalr Saldalt 

Falktor yalng 

mempengalruhi minalt 

petalni dallalm budidalyal 

calbali besalr di Desal 

Palttiro Deceng 
Kalbupalten Malros/ 2018 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal falctor- 

falktor yalng mempengalruhi 

minalt petalni balwalng meralh 

terdiri altals halrgal, lalhaln, 
pengallalmaln, pendidikaln 

5. Alrial 

Sempurnal 

Sitalnggalng, 

Julialnal Br 

Simbolon, 

Ralfalel 

Remit 

Winalrdi 

Falktor - falktor yalng 

mempengalruhi minalt 

dallalm meningkaltkaln 

pendalpaltaln petalni kopi 

alralbikal (Coffeal alralbical) 

di Desal Begalnding 

Kecalmaltaln Simpalng 

Empalt Kalbupalten Kalro/ 
2020 

Halsil penelitialn dengaln uji 

simultaln valrialble modall, 

luals lalhaln, tenalgal kerjal, 

umur, pendidikaln, 

pengallalmaln, teknologi daln 

halrgal memiliki pengalruh 

yalng signifikaln 
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berikut: 

2.4 Keralngkal Berpikir 

Keralngkal pikir merupalkaln hubungaln alntalral sualtu teori dengaln falktor yalng 

telalh diidentifikalsi sebelumnyal untuk dijaldikaln sebalgali valrialbel dallalm sualtu 

bentuk konseptuall oleh Wallgito (2003). Sejallaln dengaln hall tersebut, keralngkal 

pikir falktor yalng mempenalgruhi minalt penalngkalr balwalng meralh di kecalmaltaln 

Salipalr Dolok Hole disusun berdalsalrkaln rumusaln malsallalh daln tujualn sebalgali 

 
 

 
 

 
 

 

 

Galmbalr 1. Keralngkal pikiraln 

 

Keteralngaln: =  Mempengalruhi 

Perumusan Masalah: 

1. Bagaimanakah minat Petani sebagai penangkar bawang merah di Kecamatan Saipar 

Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat Petani sebagai penangkar bawang 

merah di Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan? 

Faktor Faktor yang mempengaruhi minat petani Sebagai penangkar Bawang Merah di 

Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara 

Tujuan: 

1. Mendeskripsikan minat petani sebagai penangkar bawang merah di Kecamatan Saipar 

Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat petani sebagai 

penangkar bawang merah di Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

 

Minat Petani 

Varabel X 

1. Luas Lahan (X1) 

2. Pengalaman (X2) 

3. Pendapatan (X3) 

4. Peran Pemerintah(X4) 

Hasil Penelitian 
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2.5 Hipotesis 

Menurut Nalzir (1993) hipotesis aldallalh jalwalbaln yalng bersifalt sementalral 

terhaldalp malsallalh penelitialn yalng kebenalralnnyal halrus diuji secalral empiris. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln daln tujualn penelitialn, malkal dalpalt dibualt dugalaln 

sementalral yalitu: 

a. Didugal minalt petalni sebalngali Penalngkalr Balwalng meralh di Kecalmaltaln Salipalr 

Dolok Hole, Kalbupalten Talpalnuli Selaltaln tinggi. 

b. Didugal falktor luals lalhaln, Pengallalmaln, Pendalpaltaln, sertal Peraln Pemerintalh di 

Kecalmaltaln Salipalr Dolok Hole, Kalbupalten Talpalnuli Selaltaln berpengalruh 

terhaldalp minalt petalni menjaldi Penalngkalr Balwalng meralh. 


